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Abstrak 

Layanan internet banyak disediakan oleh banyak perusahaan penyedia jaringan internet yang salah satunya 

adalah Indonesia Comnets Plus (ICON+) yang dimana adalah penyedia jaringan internet dengan infrastruktur fiber 

optik yang mempunyai suatu layanan bernama Iconnet. Iconnet adalah layanan internet prabayar dengan kecepatan 

tinggi menggunakan teknologib fiber optik terbaru yang handal dan stabil untuk ritel dan daerah perumahan. Salah 

satu permasalahan yang ada pada layanan jaringan internet Iconnet adalah tentang permasalahan yang ada didalam 

perangkat jaringannya salah satunya adalah kurang diawasinya Oprical Line Terminal (OLT) agar tetap dalam 

keadaan bagus atau tidak terdapat loss untuk penyaluran jaringan internet yang dimana perangkat tersebut langsung 

mengarah ke pelanggan. 

Agar tidak terjadi permasalahan tersebut maka pada proyek akhir ini akan dirancang sebuah sistem 

monitoring OLT di layanan Iconnet khususnya pada linknya yang berbasis Zabbix agar dapat dimonitoring melalui 

notifikasi pemberitahuan lewat Telegram maupun dapat langsung dengan Zabbixnya. 

Pada sistem monitoring yang akan dibuat diharapkan dapat berjalan dengan lancar sesuai fitur yang telah 

direncanakan agar dapat mempermudah pekerja pada PT ICON+ dalam menangani OLT yang bermasalah dengan 

efisien. nilai waktu terkecil selama 2 menit 32 detik untuk notifikasi ketika perangkat Down di notifikasi telegram 

dan 1 menit 12 detik ketika perangkat Up atau normal. 
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Abstract 

 Many internet services are provided by many internet network provider companies, one of which is 

Indonesia Comnets Plus (ICON+) which is an internet network provider with fiber optic infrastructure that has a 

service called Iconnet. Iconnet is a high speed prepaid internet service using the latest reliable and stable fiber 

optic technology for retail and residential areas. One of the problems that exist in the Iconnet internet network 

service is about the problems that exist in the network device, one of which is the lack of supervision of the Oprical 

Line Terminal (OLT) so that it remains in good condition or there is no loss for internet network distribution where 

the device directly leads to the customer. 

        So that this problem does not occur, in this final project an OLT monitoring system will be designed in the 

Iconnet service, especially on the Zabbix-based link so that it can be monitored via notification notifications via 

Telegram or directly with Zabbix. 

        The monitoring system that will be made is expected to run smoothly according to the features that have been 

planned in order to make it easier for workers at PT ICON+ to handle problematic OLT efficiently. the smallest 

time value is 2 minutes 32 seconds for notifications when the device is down in telegram notifications and 1 minute 

12 seconds when the device is up or normal. 
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1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Teknologi adalah sebuah penemuan manusia untuk memudahkan pekerjaan manusia sejak zaman dahulu 

sampai sekarang. Teknologi zaman sekarang yang sering kita dengar dengan istilah IT (Informasi dan Teknologi) 

sudah banyak variasinya atau inovasinya sejalan dengan permasalahan yang dihadapi oleh manusia untuk 

memudahkan pekerjaan manusia agar dapat efisien dalam waktu. 

Zabbix adalah perangkat lunak yang memantau berbagai parameter jaringan dan kesehatan serta integritas 

server. Zabbix menggunakan mekanisme pemberitahuan fleksibel yang memungkinkan pengguna untuk 

mengkonfigurasi peringatan berbasis surat elektronik (surel) untuk hampir semua media. Zabbix menawarkan fitur 

pelaporan dan visualisasi data yang sangat baik berdasarkan data yang tersimpan. 

PT Indonesia Comnets Plus (ICON+) merupakan entitas anak dari PT PLN (Persero). Pada tahun 2001, 

ICON+ memulai kegiatan komersialnya dengan Network Operation Centre yang berlokasi di Gandul, Cinere. 

Sebagai entitas anak dari PT PLN (Persero), pendirian ICON+ difokuskan untuk melayani kebutuhan PT PLN 

(Persero) terhadap jaringan telekomunikasi. Namun seiring dengan kebutuhan industri akan jaringan 

telekomunikasi dengan tingkat availability dan reliability yang konsisten, ICON+ mengembangkan usaha dengan 

menyalurkan kelebikan kapasitas jaringan telekomunikasi ketenagalistrikan serat optik milik PT PLN (Persero). 

PT Indonesia Comnets Plus memiliki layanan internet yang bernama Iconnet. Iconnet adalah layanan internet 

prabayar dengan kecepatan tinggi, menggunakan teknologi fiber optik terbaru yang handal dan stabil, didesain 

khusus untuk ritel dan daerah perumahan. Permasalahan yang dihadapi oleh PT Indoensia Comnets Plus adalah 

tentang pemberitahuan permasalahan yang ada pada OLT (Optical Line Terminal) pada arsitektur jaringan di 

Iconnet. Dengan permasalah itu maka akan dipecahkan dengan meletakkan alarm didalam OLT dan akan 2 

dimonitoring melalui Zabbix agar dapat dengan cepat mengetahui permasalahan didalam OLT dan segera 

diperbaiki saat itu juga. 

1.2 Tujuan dan Manfaat 

Adapun tujuan dari penulisan Proyek Akhir ini, sebagai berikut. 

1. Dapat merancang sistem monitoring OLT (Optical Line Terminal) berbasis Zabbix dengan notifikasi 

pemberitahuan pada Telegram.  

2. Dapat mengimplementasikan sistem monitoring OLT (Optical Line Terminal) bebasis Zabbix dengan 

notifikasi pemberitahuan pada Telegram di layanan Iconnet PT ICON+. 

Adapun manfaat dari penulisan Proyek Akhir ini, sebagai berikut. 

1. Dapat mempermudah pekerja PT ICON+ dalam mengatasi situasi perangkat OLT (Optical Line Terminal) 

yang tidak terhubung dengan internet karena terdapat masalah pada perangkat tersebut. 

2. Dapat mempermudah pekerja dalam memonitoring OLT (Optical Line Terminal) pada arsitektur jaringan 

internet Iconnet agar dapat tetap terhubung dan efisien dalam penanganan pada OLT (Optical Line Terminal) 

tersebut. 

1.3 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari Proyek Akhir ini, sebagai berikut. 

1. Bagaimana cara merancang sistem monitoring OLT (Optical Line Terminal) yang akan dibuat pada layanan 

Iconnet yang berbasis Zabbix dengan notifikasi pemberitahuan pada Telegram pekerja di PT ICON+, 

2. Bagaimana sistem kerja dari sistem monitoring OLT (Optical Line Terminal) yang akan dibuat pada layanan 

Iconnet PT ICON+, 

3. Bagaimana cara mengimplementasikan sistem monitoring OLT (Optical Line Terminal) yang akan dibuat 

pada layanan Iconnet PT ICON+ dengan semua fitur yang dapat difungsikan dengan baik. 

1.4 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dari Proyek Akhir ini, sebagai berikut. 

1. Fitur pada sistem monitoring yang akan dibuat hanya berfokus untuk mempermudah pekerja PT ICON+ dalam 

memonitoring OLT (Optical Line Terminal) yang ada pada jaringan layanan Iconnet,  

2. Implementasi yang akan dibuat hanya berupa program monitoring dengan Zabbix yang akan tersambung 

dengan aplikasi Telegram bot untuk notifikasi realtime perubahan status pada OLT (Optical Line Terminal) 

pada jaringan Iconnet PT ICON+,  

3. Implementasi sistem monitoring yang akan dibuat hanya digunakan di PT ICON+ Regional Jawa Barat saja. 

1.5 Metodologi 

Adapun metodologi pada penelitian Proyek Akhir ini, sebagai berikut. 

Studi Literatur dan Pengumpulan Data 

Pada tahap ini dilaksanakan dengan mencari informasi dan pendalaman materi-materi yang terkait dengan sistem 

monitoring yang akan dibuat melalui referensi yang tersedia di berbagai sumber. 

Tahap Perancangan 

Pada tahap ini akan dilakukan perancangan sistem monitoring yang akan dibuat. 

Tahap Percobaan 

Pada tahap ini dilakukan pembuatan dan uji coba untuk menjalankan sistem monitoring.  
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Tahap Troubleshooting 

Pada tahap ini dilakukan troubleshooting apabila sistem monitoring terjadi error atau terdapat kesalahan pada suatu 

fungsi yang tidak bekerja dengan baik. 

Tahap Pengujian 

Pada tahap ini dilakukan pengujian sistem monitoring dengan cara mencoba semua fitur yang ada pada sistem 

monitoring yang telah dibuat apakah berfungsi dengan baik atau tidak. 

Tahap Implementasi 

Pada tahap ini dilakukan implementasi dan mengenalkan cara kerja sistem monitoring yang telah dibuat di PT 

Indonesia Comnets Plus Regional Jawa Barat. 

Tahap Kesimpulan 

Setelah semua data pada perancangan dan percobaan didapatkan tahap selanjutnya yaitu membuat sebuah 

kesimpulan dari data yang telah didapat. 

 
2. DASAR TEORI 

2.1 Teknologi FTTX 

Saat ini jaringan ke rumah-rumah didominasi oleh fixed wireline yang menggunakan tembaga. Penggunaan 

tembaga ini sendiri dianggap memiliki kekurangan karena tidak dapat memberikan bandwidth yang tinggi 

dibandingkan dengan fiber optik. Karena kekurangan tersebut, teknologi mulai beralih ke penggunaan fiber optik 

agar diperoleh bandwidth yang lebih tinggi dan stabil. 

2.2 Optical Line Terminal 

Optical Line Terminal (OLT) atau biasa disebut juga dengan Optical Line Termination adalah perangkat 

yang berfungsi sebagai titik akhir (end-point) dari 7 layanan jaringan optik pasif. Sebelum dilanjutkan ke 

FTM, sinyal cahaya akan diberi tambahan catuan daya menggunakan OLT. 
2.3 VMWare vSphere 

VMWare vSphere adalah sebuah platform virtualisasi yang digunakan sebagai platform virtualisasi 

berbagai macam piranti khususnya yang terkait dengan piranti server. Virtualisasi di sini artinya bahwa 

sebuah piranti fisik, yang biasa kita lihat sebagai bentuk sebuah server atau yang terkait dengannya dapat 

dipecah menjadi beberapa piranti virtual yang masing-masing-masing berdiri sendiri dan mempunyai 

fungsionalitasnya masing-masing. 

2.4 Router 

Router adalah sebuah alat yang mengirimkan paket data melalui sebuah jaringan atau Internet menuju 

tujuannya, melalui sebuah proses yang dikenal sebagai routing. Proses routing terjadi pada lapisan 3 (Lapisan 

jaringan seperti Internet Protocol) dari stack protokol tujuh lapis OSI. 
2.5 Linux Ubuntu 

Linux adalah sistem operasi yang bersifat open source dan bebas (free) di bawah lisensi GNU (GNU is not 

Unix) GPL (General Public License). Arti kata open source adalah pada Linux kode sumber yang menjadi inti 

diikutsertakan dalam program sehingga dapat dilihat oleh siapa saja tanpa harus menandatangani suatu perjanjian 

khusus. Arti kata bebas atau free mengacu pada kebebasan bukan berarti bebas biaya. Linux bebas untuk 

diduplikasikan, dimodifikasi, dan disebarluaskan baik. 
2.6 Zabbix 

Zabbix adalah software open source yang menawarkan kinerja hebat untuk pengumpulan data dan bisa 

digunakan untuk skala lingkungan besar. Ini memungkinkan pemantauan server, perangkat jaringan, dan aplikasi, 

mengumpulkan statistik dan performa data yang akurat. Zabbix dapat menampilkan grafik dengan sangat baik dan 

menampilkan data yang sangat akurat karena data bisa di update setiap detik. 
2.7 Telegram 

Telegram memang sudah lama populer jauh sebelum masa smartphone. Telegram dulu merupakan fasilitas 

kantor pos yang digunakan untuk mengirimkan pesan tulis jarak jauh dengan cepat. Tetapi setelah teknologi 

berkembang cepat, fasilitas ini tegerus dan tidak digunakan lagi. Sekarang nama Telegram diambil oleh sebuah 

starup yang dikembangkan menjadi sebuah aplikasi.  



ISSN : 2442-5826 e-Proceeding of Applied Science : Vol.9, No.3 Juni 2023 | Page 1040

 

3. PERANCANGAN SISTEM 

3.1 Deskripsi Proyek Akhir 

 

Gambar 3. 1 Konsep Proyek Akhir 

Pada Proyek Akhir ini dirancangan sebuah sistem monitoring Optical Line Terminating (OLT) menggunakan 

Zabbix yang terintegrasi dengan Telegram. Sistem ini digunakan untuk menangani gangguan OLT yang sedang 

Down atau dalam keadaan tidak termonitoring. Zabbix merupakan sebuah aplikasi web yang bisa melakukan 

monitoring perangkat. Dalam kasus kali ini perangkat yang di monitoring adalah OLT. 

3.2 Flowchart Perancangan 

 

Gambar 3. 2 Flowchart Proyek Akhir 

3.3 Topologi Simulasi Perancangan 

 

Gambar 3. 3 Topologi Sistem 

Pada Gambar 3.3 merupakan topologi perancangan simulasi yang dilakukan pada pada Proyek Akhir ini. 

Zabbix diinstalasi di sistem operasi Linux Ubuntu 20.04 bebrbasis virtual. Zabbix terhubung dengan sebuah 

MikroTik, MikroTik disini digunakan sebagai perangkat simulasi pengganti dari OLT. Linux Ubuntu yang 

didalamnya sudah terinstal Zabbix terhubung juga ke Internet, hal tersebut dilakukan agar Zabbix bisa terhubung 

ke Telegram 
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3.4 Linux Ubuntu 

Linux Ubuntu yang digunakan pada Proyek Akhir ini adalah Linux Ubuntu 20.04. Linux Ubuntu ini diinstalasi 

di aplikasi mesin virtual. Aplikasi mesin virtual yang digunakan menggunakan aplikasi VMware Worstation. 

Linux Ubuntu ini berfungsi untuk menyimpan aplikasi Zabbix Server. Pada gambar 3.4 adalah gambar desktop 

tampilan Linux Ubuntu yang sudah berhasil diinstal. Pada mesin virtual ini diberikan 2 interface yang mengarah 

sesuai dengan topologi yang telah dibuat. 
3.5 Zabbix 

Penggunaan aplikasi Zabbix ini sangat berperan penting dari setiap sebuah jaringan yang sudah banyak dan 

kompleks. Zabbix mampu memonitoring perangkat-perangkat dalam jaringan, penggunaan aplikasi Zabbix ini 

memudahkan seorang administrator menganalisa sebuah jaringan. 
3.6 Mikrotik 

Pada Topologi sebelumnya dilakukan sebuah perancangan sebuah skema koneksi antar perangkat jaringan. 

Pada Proyek Akhir ini dilakukan konfigurasi agar sebuah host atau client bisa terhubung ke internet. Langkah 

tersebut dilakukan agar simulasi lebih mirip dengan kondisi aslinya. 
3.7 Bot Telegram 

Telegram berfungsi untuk melanjutkan informasi yang diberikan oleh Zabbix mengenai informasi OLT yang 

sedang Down. Pada gambar 3.6 menunjukan pembuatan Bot Father yang nantinya akan dijadikan sebagai 

penghubung antara Tim Servo Gangguan. Setelah Bot Sudah berhasil dibuat langkah selanjutnya memasukan Bot 

kedalam group Telegram. Bot Father adalah suatu layanan pada telegram yang digunakan untuk pembuatan Bot. 

Setelah Bot telah berhasil dibuat maka akan diberikan sebuah http token, hal itu digunakan pada subab berikutnya. 

3.8 Flowchart Perancangan 

Pada aplikasi Zabbix disediakan fitur media type yang berfungsi untuk meneruskan informasi mengenai 

Zabbix Server. Pada Proyek Akhir ini dilakukan konfigurasi pada media type untuk konektifitas atau integrasi 

aplikasi Telegram. Pada langkah ini dilakukan integrasi kepada aplikasi Telegram dengan memasukan toke Bot 

dan ID Grup tujuan 
 

4. HASIL PENGUJIAN 

4.1 Pengujian Load Balancing 

4.2 A 

4.3 A 

4.4 A 

4.5 Aa 

4.6 a 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil Proyek Akhir yang telah dilakukan, maka kesimpulannya adalah sebagai berikut :  

a.  Implementasi Load Balancing dan Radius Server bisa dilakukan pada jenis jaringan konvensional dan 

jaringan SDN yang menggunakan ONOS Controller yang diinstal pada Linux Ubuntu 16.04 Server. 

b. Implementasi ONOS Controller bisa dilakukan menggunakan mesin virtual VMware yang sudah terintsall 

sistem operasi Linux Ubuntu 16.04 Server.   

c. Hasil pengujian throughput dari kedua ISP menunjukan hasil optimal. Dengan menggabungkan dua jenis 

koneksi yang berbeda serta memanajemen penggunaan traffic memungkinkan bisa menambah throughput dan 

mengurangi overload pada jaringan. 

d. Pada Proyek Akhir ini dilakukan perbandingan hasil QoS berdasarkan protokol UDP dan TCP dari setiap jenis 

jaringan. Pengambilan jumlah capture pada setiap pengukuran berjumlah 2000, 4000, 6000, 8000 dan 10000. 

Hasil dari setiap pengukuran masih menunjukan kualitas QoS yang baik sesuai dengan standar TIPHONE. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil pembangunan Proyek Akhir ini, dapat disampaikan beberapa saran untuk pengembangan 

selanjutnya yaitu:  

a. Mengembangkan Load Balancing dan Radius Server pada controller lain. 

b. Mengimplementasikan controller pada real devices.   

c. Mengembangkan jumlah switch OpenFlow yang digunakan pada jaringan SDN. 

d. Mengimplementasikan ONOS Controller dengan versi terbaru. 
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